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Abstrak
 

Penelitian ini membahas tentang perpanjangan konflik yang terjadi antara dua negara pecah belah yaitu

Rusia dengan Ukraina. Dengan invasi yang dilakukan sejak tahun 2014, dan penyerangan kembali yang

dilakukan pada tahun 2022, hal ini menyebabkan adanya krisis internasional yang disebabkan oleh Rusia.

Dengan negara-negara lain menjadi aktor yang terdampak, mulai dari kenaikan harga energi, pertambahan

pengungsi, maka nerbagai upaya dilakukan terutama oleh kawasan Barat, untuk dapat meredakan

perselisihan ini dan juga untuk melemahkan kekuatan Rusia dalam penyerangan yang dilakukan terhadap

Ukraina. Salah satu upayanya adalah memberlakukan sanksi berat terhadap Rusia. Mulai dari embargo

ekspor impor, pembatasan transaksi perdagangan dan juga pemboikotan industri Rusia di negara-negara

kawasan Barat. Dengan sanksi yang bertubi diberikan oleh banyak negara dari kawasan Barat, hal ini

membuat Rusia juga melakukan pertahanan serta penyerangan balik sebagai respons Rusia menerima sanksi

tersebut. Penelitian ini dibatasi dalam periode waktu 10 tahun terakhir, yaitu 2013 hingga 2023 dengan

lingkup spasial Rusia, Uni Eropa dan juga Asia. Teori yang digunakan adalah <em>Regional Security

Complex </em>melalui perspektif konstruktivisme dan membahas bagaimana pola geostrategi dan

geopolitik Rusia berpengaruh dalam menjalankan kepentingannya untuk melakukan <em>counter

</em>terhadap sanksi-sanksi yang diberikan kepada Rusia. Menggunakan metode analisis kualitatif studi

kasus, penelitian ini berisi respons yang diberikan Rusia atas sanksi yang diberlakukan oleh kawasan Barat.

Mulai dari perubahan geopolitik dan geostrategi Rusia, dan juga alasan Rusia melakukan alternatif

kerjasama dengan negara-negara non-barat secara multisektoral, mulai dari bidang yang esensial hingga

bidang-bidang yang bersifat low politics.

......This research discusses the prolonged conflict between two divided countries, namely Russia and

Ukraine. With the invasion that began in 2014 and the renewed attacks in 2022, it has led to an international

crisis caused by Russia. Other countries have become affected actors, resulting in increased energy prices

and a rise in refugees. Various efforts have been made, especially by Western nations, to alleviate this

dispute and weaken Russia's power in its attacks on Ukraine. One such effort is the imposition of heavy

sanctions on Russia, including export-import embargoes, trade transaction restrictions, and boycotting

Russian industries in Western countries. With multiple Western countries imposing consecutive sanctions,

Russia has responded with defense and counter attacks. The research is limited to the past 10 years, from

2013 to 2023, focusing on Russia, the European Union, and Asia. The theoretical framework used is the

Regional Security Complex through a constructivist perspective, exploring how Russia's geostrategic and

geopolitical patterns influence its efforts to counter the sanctions imposed. Using qualitative case study

analysis, the research covers Russia's responses to the sanctions imposed by the Western region. This

includes changes in Russia's geopolitical and geostrategic landscape, as well as the reasons behind Russia

seeking alternative cooperation with non-Western countries across various sectors, ranging from essential to
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low-politics areas.


